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 ‘MOTTO’ 

 “Sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah ayat 6) 

 Waktu bagaikan pedang. Jika kamu tidak 

memanfaatkannya dengan baik, maka ia akan 

memanfaatkanmu. (HR. Muslim) 

 Live is only a path full of efforts (Baekhyun EXO) 

 Satisfaction may lead to bad things, while being humble 

may bring you to good things (Xiaojun Nct) 
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ABSTRAK 

ANALISIS PERENCANAAN KOORDINASI SISTEM PROTEKSI 
PT SINAR ALAM PERMAI  

 

Amelia Wahyu Safitri 

061830311254 

Jurusan Teknik Elektro 

Program Studi Teknik Listrik 

Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang 

 

PT. PLN (Persero) dituntut untuk menjaga kualitas penyaluran sistem tenaga 

listrik kepada pelanggan. Hal ini yang mendorong Perusahaan untuk menjaga keandalan 

dalam menyalrukan tenaga listrik kepada pelanggan, salah satunya adalah dengan 

membuat perencanaan koordinasi sistem proteksi yang bekerja dengan selektif dan andal.  

Koordinasi sistem proteksi pada jaringan spotload pada sistem tenaga listrik 

merupakan hal yang cukup rumit, karena relay overcurrent non-directional pada setiap 

feeder akan mendeteksi pada saat terjadi gangguan pada salah satu feeder yang 

menyebabkan sistem proteksi pada jaringan tersebut tidak andal. Oleh karena itu pada 

jaringan spotload digunakan Relay Directional Overcurrent yang akan meningkatkan 

keandalan dan selektifitas pada jaringan dengan konfigurasi spotload. Salah satu contoh 

penggunaan Relay Directional Overcurrent ada pada perencanan sistem jaringan listrik di 

PT Sinar Alam Permai yang merupakan pelnggan premium PT PLN (Persero) UP3 

Palembang dengan daya terpasang sebesar 17,31 MW menggunakan konfigurasi jaringan 

Spotload. Untuk mengetahui keandalan dari perecanaan koordinasi sistem proteksi maka 

akan dilakukan analisa terhadap keandalan dari sistem koordinasi proteksi di PT Sinar 

Alam Permai dengan menggunakan Relay Directional Overcurrent. 

 

Kata Kunci: Sistem Koordinasi Proteksi, Relay Directional Overcurrent 
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ABSTRACT 

ANALYSIS PLANNING OF PROTECTION SYSTEM KOORDINATION 
PT SINAR ALAM PERMAI  

 

Amelia Wahyu Safitri 

061830311254 

Department of Electro Engineering 

Electrical Engineering Study Program 

State Polytechnic of Sriwijaya Palembang 

 

PT. PLN (Persero) to maintain the quality of the electric power system to 
customers. This has prompted the Company to maintain security in distributing 
electric power to customers, one of which is by coordinating the protection system 
that works selectively and reliably. 

The coordination of the protection system on the spotload network in the electric 
power system is quite complicated, because the non-directional overcurrent relay 
on each feeder will detect when a disturbance occurs in one of the feeders which 
causes the protection system on the network to be unreliable. Therefore, on the 
spotload, an Overcurrent Relay is used which will increase network security on 
the network with a spotload configuration. One example of the use of the 
Overcurrent Directional Relay is in the planning of the electricity network system 
at PT Sinar Alam Permai which is a premium customer of PT PLN (Persero) UP3 
Palembang with an installed power of 17.31 MW using the Spotload network 
configuration. To find out from the protection system coordination planning, an 
analysis of the protection coordination system at PT Sinar Alam Permai will be 
carried out using Directional Overcurrent Relays. 

 

Keywords: Protection System Coordination, Directional Overcurrent 
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